PENGARUH STUNTING TERHADAP HASIL BELAJAR ANAK USIA

4 -6 TAHUN DI KECAMATAN MLATI SLEMAN YOGYAKARTA

(=1

D‘ v’D
STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

<}’
N,

SKRIPSI

Diajukan Kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)

Disusun oleh :

Dina Karlina
(20104030042 )

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2024



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ottt i
[ e I o G 1] P i
HALAMAN PENGESAHAN........cooiiite et v
HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI .....covoiiiiiiiececceseeee e vii
IMIOTTO et e e nnee s Vil
HALAMAN PERSEMBAHAN ......ooiii s IX
ABST RAK e X
A B ST R A CT e e anaas Xi
KATA PENGANTAR ..ottt e e e e Xii
DAFTAR TABEL ..ottt XV
DAFTAR GAMBAR ...ttt sttt XVi
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt sttt sne s Xvii
BAB | PENDAHULUAN ..ottt 1
A. Latar Belakang Masalah..............cccooceiiiiiiiiiic s 1
B. RUMUSAN MaSalaN.........ccooiieiiiicceee e 7
C. HipoteSiSummm. ... G - -+ -« <« sfbrereresrs s uEEEEEEEEEE R .. ..o eaeenensnesrnnns 7
D. Tujuan PeNEIITIAN ......coiiiiiiei ettt 8
E. Kegunaan Penelitian ..........c.ooceiiiiiiie et 8
F.  Definisi OPerasional ...........cccoiiiiiiiiiiiie i 10
BAB 11 KAJIAN PUSTAKA ...ttt 13
A LItEratur REVIEW .......coiiiiiiieiece e 13
B. Kajiah Féan L. ADLAMULIC. . UIINIV.ERDLLY . 18
1. §untipg Nt . /A Tl . /A B . RN AN 18

2. HaSH BeIAJar........coviiiiiieiee s 36

3. Perkembangan Anak Usia Dini Usia4 — 6 Tahun ........c.ccccvevvvivernennnne 41
BAB 111 METODE PENELITIAN ... 52
A, Rancangan PeNelitian .........ccooeiiiiiiiiiisieecee e 52
B.  LoKasi PENEITIAN.......cciiiiiieieee e e 52
C. Populasi dan Sampel ..o 53
D. InStrumen PENEIILIAN .......ooveiviiiiieiicieee e 54
E. Teknik Pengumpulan Data............cccccveviiiiiicic i 57
F.  Metode Pengumpulan Data...........cccccvereiieieeneiieie e 57



G ANALISIS DAL . ...eeeeeee oottt e e 57

H. Metode ANaliSisS Data.........cccooiiiiiiiiieieieiesie s 60
BAB IV HASIL ANALISIS ... 62
A, HaSIH PENEIITIAN. ... 62
1. Analisis Statistik DesKriptif ..........ccooeieiiiiiiiseseeee e 67

2. HasSil ANALISIS DAta........ccoveiieriieiiiiesieeie e 69

3. UJE HIPOEESIS ...t 71
BAB V PEMBAHASAN ..ottt 75
A. Pengaruh Stunting Terhadap Hasil Belajar Anak ...........cccccoovvvviieiiieninnne 75
B. Dampak Stunting terhadap Hasil Belajar Anak............ccccoooveiviiiieinniinnns 81
BAB VI PENUTUP ...ttt 92
A. Kesimpulan .... @8 . ... o8 ... om B amm®.................ccocceiieiienienrene 92
B. Saran........%a... W &4 e B A o, 94
C. Batasan Penelitian ...........ccoieiieiieii s 95
DAFTAR PUSTAKA ..ottt nnre e 96
LAMPIRAN . ..ottt e e st e e e bbe e e e e nnrees 102
Lampiran 1 Dokumen Pengumpulan Data Stunting..........c.ccccoeceeveivevecviesnnennn. 102
Lampiran 2 Dokumen Pengumpulan Data Raport..........cccoevevveiieeiiciieccinen, 109
Lampiran 3 Surat Keterangan Dinas Kesehatan.............ccoceveiiiiniiiiiincnnne 114
Lampiran 4 Tabulasi Data SPSS .........ccooiiiiiiiii e 115
Lampiran 5 Hasil HItung SPSS...........cooooiiiieis e 116
Lampiran 6 Surat Penunjukan Pembimbing..........cccccoooviviiiiiiic i 117
Lampiran 7 Surat 1Zin Penelitian............ccooiiiiiiiii e 118
Lampiran 8 Bukti Seminar Proposal ...........cccuvevvrieneinieiieneese e 119
Lampiran 9 Kartu Bimbingan SKFiPSi.........ccccvvveviiieieeie e 120
Lampiran 10 Sertifikat PBAK ..........oooo oot 121
Lampiran 11 Sertifikat PLP ...........coooiiiiiic e 122
Lampiran 12 Sertifikat KKN ... 123
Lampiran 13 Sertifikat PKTQ ......cccooiieiiiieiie s 124
Lampiran 14 Sertifikat TOEFL.........cccccoeiiiiiee e 125
Lampiran 15 Sertifikat TKLA .........coooiiiiiee e 126
Lampiran 16 Sertifikat ICT ........ccoviieiiee et 127



HALAMAN PENGESAHAN

IE/‘_;J\/Q KEMENTERIAN AGAMA
(\E/[\__/,L‘I‘)J) UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
uo FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
JI. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 513056 Fax. (0274) 586117 Yogyakarta 55281

PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Nomor : B-828/Un.02/DT/PP.00.9/04/2024

Tugas Akhir dengan judul :PENGARUH STUNTING TERHADAP HASIL BELAJAR ANAK USIA 410 6 TAHUN
DI KECAMATAN MLATI SLEMAN YOGYAKARTA

yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama : DINA KARLINA
Nomor Induk Mahasiswa : 20104030042

Telah diujikan pada : Kamis, 14 Maret 2024
Nilai ujian Tugas Akhir tA-

dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

TIM UJIAN TUGAS AKHIR

3 Fahrunnisa, M.Psi.
® SIGNED

i
Ao
£ = Dr. Hibana, S.Ag.. M.Pd. Bahtiar Arbi, S.Pd., M.Pd.

e SIGNED

Valid ID: 660ch90890c2e Valid ID: 660ba8f832b6d

b= Yogyakarta, 14 Maret 2024
UIN Sunan Kalijaga
Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Prof. Dr. Hj. Sri Sumarni, M.Pd.

Z: SIGNED
Valid 1Dz 660e8e53f34al

171 04/04/2024



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN
Assalamu ‘alaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Dina Karlina

Tempat Tanggal Lahir : Sleman, 8 Mei 2001

NIM : 20104030042

Program Studi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini
Fakultas : limu Tarbiyah dan Keguruan

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi saya yang berjudul “Pengaruh Stuting
Terhadap Hasil Belajar Anak Usia 4 — 6 Tahun di Kecamatan Mlati Sleman Yogyakarta™ adalah
hasil karya atau penelitian saya sendiri dan bukan plagiasi dari penelitian sebelumnya kecuali

pada bagian yang dirujuk sumbernya.
Atas perhatiannya saya ucapkan terima kasih.

Wassalamu ‘alaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh

Yogyakarta, 7 Maret 2024
Yane menyatakan_

e

Dla'Karlina

NIM. 20104030042




SURAT PERNYATAAN BERJILBAB

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Dina Karlina

Tempat Tanggal Lahir : Sleman, 8 Mei 2001

NIM : 20104030042

Program Studi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini
Fakultas : llmu Tarbiyah dan Keguruan

Menyatakan bahwa saya menyerahkan diri dengan mengenakan jibab untuk dipasang
pada ijazah saya. Atas segala konsekuensi yang timbul di kemudian hari sehubungan dnegan
pemasangan pasfoto berjilbab pada ijazah saya tersebut, menjadi tanggung jawab saya

sepenuhnya.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar — benarnya.

Yogyakarta, 7 Maret 2024
Yang menvatakan,
g 4
) NI
%) Py wb-
| MET J

Dina Karlina

NIM. 20104030042

Vi



HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI

FM-UI




MOTTO

“Kekayaan yang paling utama adalah Kesehatan”

- Raplh Waldo Emerson -

viii



HALAMAN PERSEMBAHAN

Skripsi ini dipersembahkan untuk :
Almamater Tercinta
Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



ABSTRAK

Dina Karlina, 20104030042, Pengaruh Stunting Terhadap Hasil Belajar Anak
Usia 4 — 6 Tahun di Kecamatan Mlati Sleman Yogyakarta. Skripsi Program Studi
Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2024.

Stunting berhubungan erat dengan risiko perkembangan otak suboptimal dan
berbagai dampak negatif lainnya. Prevalensi stunting masih cukup tinggi di
Indonesia, khususnya Provinsi Yogyakarta. Stunting menyebabkan gangguan pada
perkembangan kognitif dan psikomotorik anak, yang berdampak pada hasil belajar
di sekolah. Dalam hal ini, tujuan dari penelitian ini adalah memaparkan pengaruh
stunting terhadap hasil belajar anak usia 4-6 tahun di Kecamatan Mlati, Sleman,
Yogyakarta. Metode yang digunakan adalah kuantitatif, dengan pengumpulan data
melalui metode dokumentasi, seperti penyelidikan benda-benda tertulis seperti
buku, dokumen, peraturan, dan sebagainya. Selama proses penelitian, analisis
dilakukan dengan uji validitas, uji normalitas, uji linieritas, dan uji hipotesis,
dengan pengolahan data menggunakan analisis regresi sederhana dengan 30 anak
sebagai responden. Hasil penelitian menunjukkan nilai koefisien B negatif (-0,377)
dan nilai t hitung yang juga negatif (-1,804), menandakan adanya pengaruh negatif
stunting terhadap hasil belajar. Namun, nilai signifikansi sebesar 0,082
menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara statistik. Selain
itu, dari uji koefisien determinasi diketahui bahwa variabel stunting hanya
memberikan kontribusi sebesar 10,4% terhadap hasil belajar, sedangkan sisanya
89,6% dipengaruhi oleh faktor lain. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh stunting terhadap hasil belajar anak
ditolak berdasarkan data hasil penelitian.

Kata Kunci : Stunting, Hasil Belajar, Anak Usia Dini



ABSTRACT

Dina Karlina, 20104030042, The Effect of Stunting on Learning Outcomes of 4 - 6
Year Old Children in Mlati Sleman District Yogyakarta. Thesis Early Childhood
Islamic Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Keguruan State Islamic
University Sunan Kalijaga Yogyakarta 2024.

Stunting is closely associated with the risk of suboptimal brain development and
various other negative impacts. The prevalence of stunting is still quite high in
Indonesia, despite a decline in recent years. In the Special Region of Yogyakarta
(DIY), there are differences in stunting prevalence rates between districts/cities,
with some areas experiencing an increase. Stunting causes impairment in children’s
cognitive and psychomotor development, which impacts learning outcomes at
school. In this case, the purpose of this study is to describe the effect of stunting on
the learning outcomes of children aged 4-6 years in Mlati District, Sleman,
Yogyakarta. The method used is quantitative, with data collection through
documentation methods, such as investigating written objects such as books,
magazines, documents, regulations, and so on. During the research process, the
analysis was carried out with validity tests, normality tests, linearity tests, and
hypothesis tests, with data processing using simple regression analysis with 30
children as respondents. The results showed a negative B coefficient value (-0.377)
and a negative t value (-1.804), indicating a negative effect of stunting on learning
outcomes. However, the significance value of 0.082 indicates that there is no
statistically significant effect. In addition, from the coefficient of determination test,
it is known that the stunting variable only contributes 10.4% to learning outcomes,
while the remaining 89.6% is influenced by other factors not examined in this study.
Therefore, it can be concluded that the hypothesis stating the effect of stunting on
children's learning outcomes is rejected based on the research data.

Keywords: Stunting, Learning Outcomes, Early Childhood
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Undang-undang (UU) di Indonesia menegaskan terkait tiap anak
mempunyai hak untuk hidup, berkembang, serta kontribusi secara layak,
serta mempunyai hak perlindungan dari diskriminasi serta kekerasan.
Prinsip ini diatur pada UU Perlindungan Anak No. 23 Tahun 2002. Bukan
hanya itu, setiap anak berhak mendapatkan pelayanan kesehatan baik fisik
ataupun nonfisik seperti mental, spritual dan sosialnya sesuai dengan
jaminan yang ada.! Dukungan dan peran dari semua pihak dibutuhkan untuk
mengembangkan potensi yang dipunyai anak agar menciptakan lingkungan
yang kondusif, sehingga kelak anak menjadi generasi yang berkualitas.

Perlu diperhatikan tingginya kasus kekurangan gizi kronis pada anak
prasekolah. Malnutrisi yang dialami ibu akan membatasi pertumbuhan dan
berat badan bayi saat lahir. Pemberian makan pada bayi yang kurang
optimal dan banyaknya penyakit menular dapat menghambat pertumbuhan
anak. Saat ini dunia sedang dihadapi oleh suatu masalah yakni stunting,
terlebih bagi negara berkembang dan miskin. Permasalahan stunting ini
cukup serius sebab stunting berhubungan dengan tingginya risiko
perkembangan otak yang tidak optimal hingga mengganggu perkembangan
yang lain seperti perkembangan motorik, berlangsungnya kesakitan bahkan

menyebabkan kematian.

1 Undang — Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak, Pasal 4
-16
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Stunting, mengacu definisi WHO (2005), merujuk pada kondisi
pertumbuhan yang kurang optimal yang bisa diidentifikasi dengan
menyandingkan indeks panjang ataupun tinggi badan anak dengan standar
umur yang berlaku, ini umumnya disebut dengan PB/U ataupun TB/U,
dimana kondisi tersebut memperlihatkan di bawah -2 deviation standart
yang ada.> Mengacu pandangan WHO tahun 2014, pada periode 1000 hari
awal kehidupan, anak yang mengidap stunting mempunyai dampak yang
significant yang disebabkan oleh berlangsungnya infeksi yang berulang
serta mengalami kekurangan gizi kronis.

Pada saat ini kasus tertinggi yang mengalami malnutrisi ialah
kelompok balita. Periode 2017, kurang lebih 155 juta balita di bumi
mengidap stunting, sedangkan 52 juta balita menalami kurus, serta 41 juta
balita mengalami overweight. Stunting ataupun yang biasa disebut dengan
kerdil ialah suatu kondisi kurangnya tinggi ataupun panjang badan yang
dialami oleh balita sehingga jika disandingkan dengan balita seusianya tidak
sepadan. Mengacu Kemenkes RI balita yang mengidap stunting mempunyai
value Z-score di bawah -2SD ataupun deviation standart (stunted) serta di
bawah -3SD (severely stunted). Bloem menegaskan terkait stunting ialah
keadaan dimana nutrisi yang didapatkan anak kurang pada awal kehamilan
hingga anak usia 24 bulan, sehingga mengakibatkan gagalnya pertumbuhan

pada anak.? Sehingga stunting akan dialami anak jika mengalami malnutrisi

2 Tri Siswati, Stunting, Ed. Oleh Prof Hari Kusnanto, Dr, SU, Phd Dan Dr. Toto
Sudargo,SKM, M.Kes (Yogyakarta: Husada Mandiri, 2018).

3 Adilla Dwi Nur Yadika, Khairun Nisa Berawi, dan Syahrul Hamidi Nasution,
“Pengaruh Stunting Terhadap Perkembangan Kognitif dan Prestasi Belajar,” Majority 8,
No. 2 (2019): 273-82,
https://juke.kedokteran.unila.ac.id/index.php/majority/article/view/2483.
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dan akan mengganggu pada tumbuh kembang anak khususnya pada tinggi
badannya.

Indonesia menjadi negara ketiga di Asia yang mempunyai suatu
prevelensi stunting yang cukup tinggi dengan angka 20% sebagaimana
WHO telah menetapkan hal tersebut pada tahun 2017 lalu.* Terdapat 149
juta anak mengalami stunting pada tahun 2018 — 2020 dengan prevelensi
59,7% dengan nilai mencapai 81,7 juta anak yang dinyatakan oleh UNICEF
pada taun 2019. Kasus stunting tertinggi di Indonesia tahun 2018 diduduki
oleh provinsi NTT dengan angka 42,6% serta untuk kasus paling rendah di
duduki oleh Provinsi DKI Jakarta pada angka 17,7%. Periode 2022,
prevalensi stunting di Indonesia mengalami penurunan dari 24,4% jadi
21,6%.° Untuk provinsi Yogyakarta tahun 2022 mengalami penurunan
0,94% dengan angka prevalensi 16,6%. Kondisi terkait memperlihatkan
berlangsung penurunan yang cukup signifigkan bila dibanding dengan
tahun 2021.° Tetapi hal ini tetap menjadi perhatian khusus bagi semua pihak
agar mencegah naiknya angka prevelensi stunting di masing — masing
daerah di DIY.

Kabupaten Gunung Kidul menjadi peringkat pertama dengan kasus
stunting terbanyak di Provinsi DIY dengan angka 23,5%, disusul oleh

kabupaten Kulon Progo 15,8%, diperingkat tiga ada kabupaten Sleman

4 Puji Lestari Dkk., “Peranan Pemerintah Desa Dalam Pencegahan Stunting di
Desa Kencana Kecamatan Balai Jaya Tahun 2022,” Jurnal limiah Universitas Batanghari
Jambi 22, No. 3 (31 Oktober 2022): 2227, https://doi.org/10.33087/jiubj.v22i3.2789.

% Rokom. (2023, Januari 25). Prevalensi Stunting di Indonesia Turun ke 21,6%
Dari 24,4% [Halaman Web]. Diakses dari https://sehatnegeriku.kemkes.go.id/baca/rilis-
media/20230125/3142280/prevalensi-stunting-di-indonesia-turun-ke-216-dari-244/

6 Efendi, Agus S. (2023, Februari 4). Menengok Kasus Stunting di Yogyakarta
[Halaman Web]. Diakses dari https://pusdeka.unu-jogja.ac.id/artikel/menengok-kasus-
stunting-di-yogyakarta/
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dengan angka 15%, Kabupaten Bantul 14,9% dan yang paling rendah yakni
Kota Yogyakarta dengan angka prevalensi 13,8%. Secara keseluruhan
berlangsung penurunan yang cukup signifigkan dibanding pada tahun
sebelumnya, akan tetapi stunting tetap harus menjadi perhatian khusus.’
Terdapat 3.499 dari 50.877 balita di tahun 2022 yang tercatat mengalami
stunting di Kabupaten Sleman. Angka tertinggi menduduki Kecamatan
Minggir dengan 13,48% dan angka terendah di Kecamatan Sleman dengan
4,02%. Untuk prevalensi stunting di Kecamatan Mlati pada tahun 2022
mengacu data Dinas Kesehatan Sleman, Kecamatan Mlati mencapai angka
7,24%.8 Angka tersebut masih diatas rata — rata kabupaten yakni 6,88%.
Mengacu penelitian Arifin pada tahun 2014 menegaskan terkait
keahlian kognitif yang dipunyai oleh anak yang menderita stunting akan
kurang optimal. Penyebab rendahnya keahlian kognitif ini ialah kurangnya
pemenuhan kebutuhan asupan gizi pada interval periode yang lumayan
lama, akibatnya jaringan tubuh pada jaringan otak akan mengalami
perkembangan yang tidak optimal.® Anak yang mengalami stunting
mengalami kukurangan nutrisi yang diperlukan oleh tubuh, salah satunya
itu otak. Kurangnya nutrisi yang diperlukan otak akan menyebabkan

perkembanan yang tidak optimal. Otak merupakan organ penting dalam

" Fachturrahman, MZ. (2023, Januari 26). SSGI 2022 dan Program Percepatan
Penurunan Stunting [Halaman Web]. Diakses dari https://yogya.bkkbn.go.id/ssgi-2022-
dan-program-percepatan-penurunan-stunting/

8 Febrianto Adi Saputro Dan Yusuf Assidig. (2022. November 28). Tren
Prevalensi Balita Stunting Di Kabupaten Sleman Alami Penurunan [Halaman Web].
Diakses Dari https://rejogja.republika.co.id/berita/rm1tto399/tren-prevalensi-balita-
stunting-di-kabupaten-sleman-alami-penurunan

® Yessi Nurmalasari, Anggunan, Dan Rofi Arivany, “Hubungan Stunting dengan
Kadar Hemoglobin dan Prestasi Belajar pada Anak SD Negeri 13 Teluk Pandan
Pesawaran,” Jurnal Dunia Kesmas 9, No. 1 (Januari 2020): 32-37,
https://ejurnalmalahayati.ac.id/index.php/duniakesmas/article/viewfile/2631/pdf.
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perkembangan kognitif anak, jika otak mengalami perkembangan yang
tidak optimal maka perkembangan kognitif anakpun ikut berpengaruh.
Bukan saja itu, keahlian anak belajar dan prestasinya di sekolahpun ikut
berpengaruh.

Kementrian Kesehatan Rl menegaskan terkait risiko menurunnya
perkembangan kognitif, motorik, dan verbal akan diderita oleh anak yang
menderita stunting. Kondisi terkait akan memberikan dampak terhadap
prestasi dan hasil belajar anak di sekolah. Bukan saja itu pula, bahkan saat
dewasa anak akan mengalami turunnya produktivitas dan kinerja otak pada
saat menginjak dewasa kelak.'® Anak prasekolah ialah masa keemasan
(golden age) hal stunting juga menyebabkan efek negative pada
perkembangan anak seperti motorik halus, psikomotorik, kecerdasan dan
juga neurosensorik. Hal tersebut akan berakibat anak akan kerap mengalami
sakit, sehingga anak akan kerap izin ke sekolah serta bolos di kelas. Anak
akan merasakan persoalan studi serta Kketertinggalan pada proses
pembelajaran yang akan menyumbang dampak pada hasil belajarnya.

Mengacu Muin (2012) proses individu dalam membangun
pengalaman terhadap suatu informasi ataupun topik lewat berbagai
pengalaman seperti pengalaman fisik, mental, dan sosial disebut dengan
belajar.!! Sedangkan hasil belajar yang disampaikan Nugraha pada tahun

2020 ialah suatu keahlian yang diraih lewat aktivitas studi yang dipunyai

10 Adilla Dwi Nur Yadika, Khairun Nisa Berawi, dan Syahrul Hamidi Nasution,
“Pengaruh Stunting Terhadap Perkembangan Kognitif dan Prestasi Belajar.”

11 Rudi Nur Biantoro, “Pengaruh Tingkat Penyesuaian Diri dan Dukungan Sosial
Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa di Era New Normal” (Tesis, Pacitan, STKIP
PGRI Pacitan, 2022), https://repository.stkippacitan.ac.id/id/eprint/902.
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oleh siswa. Mustakim tahun 2020 menyatakan hasil belajar ialah capaian
peserta didik yang didapat dari suatu penilaian dengan standar yang sudah
ada. Standar tersebut ditetapkan oleh lembaga pendidikan yang kerap
disebut dengan kurikulum.'> Dari beberapa pendapat dapat disimpulkan
hasil belajar bisa dimaksud sebagai sebuah capaian yang diraih dari tahapan
studi lewat aspek afektif, psikomotor dan juga kognitif dengan standar
penilaian yang sudah ada sesuai dengan kurikulum pembelajaran
pendidikan.

Tingginya kejadian stunting dapat berakibat langsung dari
kurangnya asupan gizi. Dampak yang dapat ditimbulkan dari hal tersebut
yakni menurunnya tingkat kecerdasan anak sehingga akan mengakibatkan
pengaruh terhadap hasil belajar. Capaian belajar bisa terketahui dari nilai
raport yang dipunyai oleh anak. Saat masa usia pra sekolah ataupun 4 — 6
tahun, anak merasakan banyak perkembangan yang amat pesat pada aspek
sosial, motorik, seni, kognitif, bahasa, emosional, serta juga moral
agamanya. Pada raport anak usia dini memakai penilaian pada setiap aspek
perkembangannya dengan aspek penilaian BB (Belum Berkembang), MB
(Mulai Berkembang), BSH (Berkembang Sesuai Harapan), serta BSB
(Berkembang Sangat Baik).

Usia 4 sampai 6 tahun merupakan masa mempersiapkan untuk
pendidikan kejenjang berikutnya yakni Sekolah Dasar (SD). Untuk hal itu
semua pihak harus memperhatikan agar perkembangan anak tidak terlewat

satupun, salah satunya yakni gizi yang diraih anak. Kondisi terkait akan

12 Rudi Nur Biantoro.



menciptakan bangsa yang mempunyai generasi penerus yang berkualitas.
Pada kondisi terkait, guna memahami seberapa jauh pengaruh stunting anak
usia dini terhadap prestasi belajar anak. Peneliti hendak melaksanakan
penelitian yang mempunyai judul “Pengaruh Stunting Terhadap Hasil
Belajar Anak Usia 4 — 6 Tahun di Kecamatan Mlati, Sleman,

Yogyakarta”.

. Rumusan Masalah

Mengacu uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada
penelitian, yakni:
1. Bagaimana pengaruh stunting terhadap hasil belajar anak usia 4 — 6
tahun di Kecamatan Mlati Sleman Yogyakarta?
2. Bagaimana dampak stunting terhadap hasil belajar anak usia 4 — 6 tahun

di Kecamatan Mlati Sleman Yogyakarta?

. Hipotesis

Hipotesis ialah jawaban temporer pada perumusan masalah
penelitian, menagcu pada Sugiyono, saat perumusan masalah penelitian
disajikan pada bentuk pertanyaan. Ini dianggap mempunyai sifat temporer
sebab respons yang diberikan mengacu teori saja yang terkait serta tidak
pada fakta empiris yang diraih lewat pengumpulan data.®* Mengacu

Arikuntoro, hipotesis ialah jawaban yang bersifat tegas ataupun sementara,

13 Sugiyono. (2016). Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif Dan R&D). Bandung: Alfabeta.
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dan kebenaran pernyataannya tetap harus dibuktikan dengan memakai
informasi yang diraih dari penelitian.* Pada penelitian ini hipotesis
dinyatakan nol/nihil (HO) yaitu tidak ada pengaruh stunting terhadap hasil
belajar anak usia 4 — 6 tahun di Kecamatan Mlati Sleman Yogyakarta.
Hipotesis yang menegaskan ketiadaan pengaruh pada variabel dibilang
hipotesis nol. Hipotesis nol kerap dibilang juga sebagai hipotesis statistik,
sebab umumnya dipakai pada penelitian yang mempunyai sifat statistik

serta diuji lewat perhitungan statistik.

. Tujuan Penelitian

Mengacu dari rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini ialah:

1. Guna menganalisis pengaruh stunting terhadap hasil belajar anak usia 4
— 6 tahun di Kecamatan Mlati Sleman Yogyakarta.

2. Guna menganalisis dampak stunting terhadap hasil belajar anak usia 4 —

6 tahun di Kecamatan Mlati Sleman Y ogyakarta.

. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini mempunyai kegunaan baik dari segi teoritis ataupun
praktis. Tujuannya ialah supaya temuan penelitian bisa membagikan
manfaat bagi peneliti lain serta pembaca. Berikut ialah sejumlah kegunaan

yang bisa diraih pada penelitian:

14 Arikunto, S. (2016). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta:
Rineka Cipta.
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1. Manfaat Teoritis
Upaya penelitian ini mempunyai mafaat untuk berkontribusi pada
berbagi ilmu dan pengetahuan mengenai pandangan WHO yang
menegaskan terkait anak yang mengalami stunting bukan saja mengidap
persoalan pertumbuhan, tapi juga mengidap lambannya perkembangan.
Serta bisa menjadi referensi tambahan bagi pembaca mengenai
pengaruh stunting terhadap hasil belajar anak usia 4 — 6 tahun di
Kecamatan Mlati, Sleman, Yogyakarta.
2. Manfaat Praktis
Temuan penelitian yang hendak dilaksanakan diupayakan mampu
membagikan manfaat bagi peneliti berikutnya dan juga memberikan
gambaran, pemahaman dan informasi sebagai acuan melaksanakan
tugas dan kegiatan sehari — hari bagi pihak terkait. Temuan penelitian
yang akan dilaksanakan diupayakan mempunyai kegunaan yakni :
a. Bagi Orang tua dan Calon Orang tua
Hasil penelitian ini diharapan dapat memberikan gambaran,
pemahaman dan juga informasi sebagai acuan untuk para calon
orang tua juga orang tua dalam memberikan gizi yang tepat dalam
proses pertumbuhan anak untuk mencegah berlangsungnya stunting
agar tidak mengganggu dalam proses belajar dan hasil belajarnya.
Sehingga masyarakat menyadari dan mengurangi risiko
berlangsungnya stunting pada anak semenjak kecil sehingga bisa

menumbuhkan generasi penerus yang berkualitas.



b. Bagi Guru dan Tenaga Kesehatan

Temuan penelitian diupayakan bisa membagikan wawasan

tambahan terkait stunting serta pengaruhnya bagi hasil belajar anak.

Selain itu dapat mencegah stunting sejak dini dilaksanakan agar

mencegah naiknya angka stunting di Indonesia serta mempersiapkan

pendidikan anak sedini mungkin dengan memenuhi kebutuhan

gizinya. Dipakai sebagai bahan masukan dan tenaga kesehatan

diharapkan dapat terus meningkatkan pelayanan kesehatan bagi

masyarakat khususnya balita.

F. Definisi Operasional

Mengacu Hendrawan et al., (2019), definisi operasional ialah

penjabaran yang terbatas terkait suatu variabel ataupun gambaran terkait apa

yang dikalkulasi oleh variabel itu. Definisi operasional variabel penelitian,

diperlihatkan pada bentuk tabel yakni:

Tabel 1. 1 Definisi Operasional

No  Variabel Definisi Alat Ukur Hasil Ukur Skala
Penelitian Operasional Ukur
1 Dependent
Hasil Hasil belajar Raport anak a) Belum Ordinal
Belajar adalah bentuk Berkembang
capaian  potensi (BB)
atau  kemampuan b) Mulai
yang dimiliki oleh Berkembang
anak setelah (MB)
melalui proses ¢) Berkembang
belajar yang Sesuai
meliputi beberapa Harapan
aspek yaitu (BSH)
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kognitif, sosial d) Berkembang
emosional,  fisik Sangat Baik
motorik, bahasa, (BSB)
seni dan moral (Chairilsyah,
agama. Didalam 2018)
hasil belajar ini
keberhasilan anak
dalam belajar
diukur dari capaian
disetiap aspek
perkembangannya
dengan
menggunakan
pedoman BB, MB,
BSH, BSB.

2. Independent

Stunting Stunting  adalah Data a) Sangat Ordinal

keadaan anak EPPGBM Pendek
mengalami  gizi (Elektronik (severely
kronis dan infeksi Pencatatan stunted): <-3
sehingga dan SD
menghambat Pelaporan b) Pendek
pertumbuhan dan Gizi (stunted): -3
perkembangan Berbasis SD sampai
anak. Anak yang Masyarakat) <-2SD
mengalami dan Data ¢) Normal :-2
stunting dapat Kader SD sampai
diukur melalui 4 Puskesmas +3 SD
(Empat) indeks Mlati I. (Permenkes RI,

yaitu Berat Badan
menurut Umur
(BB/U);
Panjang/Tinggi
Badan
Umur (PB/U atau
TB/U);
Badan

Panjang/Tinggi

menurut

Berat

menurut

11
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Badan (BB/PB
atau BB/TB); dan
Indeks Massa
Tubuh menurut
Umur (IMT/U).
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BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan

Mengacu temuan pengolahan bahan serta hasil riset, diraih hasil

akhir yakni:

1. Mengacu penelitian yang peneliti sudah dilaksanakan di Kecamatan
Mlati Sleman Yogyakarta, dari hasil uji t diraih coefficient value B yakni
-0,377 serta t-hitung yakni -1,804. Kondisi terkait memperlihatkan
pengaruh stunting pada hasil belajar ialah negative, yang maksudnya
semakin tinggi stunting, maka akan menurunkan hasil belajar, begitu
juga sebaliknya. Berikutnya diraih nilai significance yakni 0,082 (sig.
0,082 > 0,05) yang maksudnya tidak terdapat pengaruh yang significant.
Maka bisa dinyatakan stunting mempunyai pengaruh negative serta
tidak significant pada hasil belajar yang berarti Ha ditolak. Hal ini
dikarenakan banyak faktor yang mempengaruhi stunting dan hasil
belajar sendiri seperti faktor lingkungan, pola asuh, pemberian gizi dan
lainnya.

Dalam penelitian ini terdapat 22 dari 30 anak memiliki kategori gizi
baik, hal ini dikarenakan data primer yang didapat peneliti merupakan
data akhir dari puskesmas Mlati I. Anak — anak tersebut sudah dalam
masa gizi baik tetapi masih tergolong stunting karena tergolong pendek
ataupun masih dalam masa pemantauan tumbuh kembangnya. Dalam
penelitian ini pula mayoritas anak masuk dalam kategori berkembang

sesuai harapan dalam 6 aspek perkembangannya. Hal ini menunjukkan

92



bahwa stunting mempunyai pengaruh negative serta tidak significant
terhadap hasil belajar anak usia 4 — 6 tahun di Kecamatan Mlati Sleman
Yogyakarta.

Pada uji coefficient of determination bisa terketahui sejauh apa pengaruh
stunting pada hasil belajar anak umur 4 sampai 6 tahun di Kecamatan
Mlati Sleman Yogyakarta. Mengacu perhitungan terkait terketahui
coefficient value determinasi yakni 10,4%. Maksudnya variabel stuning
mentumbang kontribusi yakni 10,4% pada variabel stunting. Sementara
untuk sisa yakni 89,6% disebabkan lain faktor. Hal ini menunjukkan
bahwa stunting memiliki pengaruh terhadap hasil belajar sebesar 10,4%
sedangkan 89,6% disebabkan oleh faktor lain seperti pola asuh orang
tua, kesalahan dalam pemberian makan, kurangnya pengetahuan
mengenai gizi seimbang, faktor lingkungan dan lainnya.

Dalam penelitian ini mengacu pada BB/U terdapat 5 dari 30 anak
yang masuk dalam kategori sangat kurang, dan pada BB/TB terdapat 1
dari 30 anak masuk dalam kategori gizi sangat kurang. Hal ini
menunjukkan bahwa kasus stunting di Kecamatan Mlati khususnya
Kelurahan Sendangadi dan Sinduadi masih tergolong ringan. Pada hasil
belajar anak mayoritas anak menunjukkan pencapaian berkembang
sesuai harapan yang berarti anak mampu menjalankan aktivitas secara
mandiri serta konsisten tanpa memerlukan pengingat ataupun contoh
dari orang tua/guru. Penelitian ini menunjukkan bahwa stunting
memiliki pengaruh 10,4% terhadap hasil belajar anak usia 4 — 6 tahun

di Kecamatan Mlati Sleman Yogyakarta.
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B. Saran
Mengacu hasil keseluruhan penelitian yang sudah terlaksana,
peneliti hendak menyumbang arahan serta kontribusi yang berguna bagi
sejumlah pihak terkait. Kondisi terkait diupayakan bisa menjadi
masukan yang berguna untuk kemajuan di masa nantinya. Beragam
pihak yang dimaksud melibatkan:
a. Sebagai rekomendasi untuk peneliti berikutnya
Disarankan untuk memanfaatkan periode di mana persepsi
berada pada taraf optimal sebagai upaya untuk mencapai hasil
maksimum. Di sisi lain, sepatutunya melaksanakan penelitian
dengan memakai variabel yang lebih beragam guna memahami
sejumlah faktor lain yang bisa memengaruhi kejadian stunting pada
anak pra sekolah, menambah jumlah sampel ataupun responden
untuk analisis data bisa meninggikan maksimalitas data output. Pada
penelitian anak, disarankan untuk melaksanakan pengamatan
langsung pada anak terkait, serta menumbang penambahan variabel
atauun item belum ada yang belum diikutsertakan pada penelitian
ini. Maka sebabnya, peneliti berharap penelitian yang akan
dilaksanakan oleh peneliti berikutnya bisa lebih komprehensif serta
membagikan informasi yang lebih mendalam. Tapi, perlu diingat
terkait penambahan variabel yang belum ada wajib didasarkan pada

penimbangan yang cermat serta relevan pada tujuan penelitian.
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b. Orangtua
Sebaiknya sebagai orangtua mempersiapkan sebaik mungkin
mengenai gizi seimbang yang dikonsumsi anak. Orang tua harus
mengetahui apa yang dibutuhkan anak dan bagaimana pola asuh
yang cocok. Bukan hanya itu tetapi orangtua harus mempersiapkan
sejak dalam kandungan. Sebab anak bukan investasi di masa tua,
tetapi anak adalah tanggung jawab untuk diberikan hak — haknya.
C. Batasan Penelitian
Pembatasan suatu penelitian digunakan untuk menghindari adanya
penyimpangan dan pelebaran pokok masalah agar penelitian lebih terarah
dan memudahkan dalam pembahasan sehingga tujuan penelitian akan
tercapai. Berikut merupakan batasan penelitian dalam penelitian ini :
a. Luas lingkup hanya meliputi anak yang menderita stunting dan
memiliki hasil belajar berupa raport
b. Perbedaan standar penilaian pada masing — masing sekolah,
c. Waktu penelitian dan ruang lingkup daerah

d. Adanya faktor lain seperti kesadaran orang tua, pola asuh, lingkungan
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